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Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan
numerasi siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dengan bantuan media ICT. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang akan
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap,
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Materi yang
diajarkan meliputi sistem persamaan linier, dengan fokus pada
pengembangan kemampuan siswa dalam memodelkan masalah nyata
ke dalam persamaan matematis dan menyelesaikan sistem persamaan
tersebut. Penelitian ini melibatkan 35 siswa kelas X dari SMA Negeri
Srijaya Negara Palembang. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil siklus I menunjukkan
bahwa metode Problem-Based Learning (PBL) meningkatkan
keterlibatan sebagian siswa dalam pembelajaran dengan metode grafik
meskipun terdapat kendala pada pengelolaan waktu. Hasil dari siklus
II menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
SPLDV dan sistem pertidaksamaan linier dua variabel berdasarkan
kenaikan skor rata-rata tes dibandingkan dengan siklus I. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah metode Problem-Based Learning (PBL)
secara efektif meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep,
dan kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV) dan sistem pertidaksamaan linier dua
variabel dengan pengintegrasian GeoGebra dalam memperkuat
kemampuan numerasi siswa.

ABSTRACT

This study aims to improve students' understanding and numeracy
skills through the application of problem-based learning models with
the help of ICT media. The method used in this study is Classroom
Action Research (CAR) which is carried out in two cycles. Each cycle
consists of four stages, namely planning, action, observation, and
reflection. The material taught includes linear equation systems, with
a focus on developing students' abilities in modeling real problems into
mathematical equations and solving the system of equations. This
study involved 35 students of class X SMA Negeri Srijaya Negara
Palembang. Data collection was carried out through observation, tests,
interviews, and documentation, which were then analyzed
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quantitatively and qualitatively. The results of the cycle I showed that
the Problem Based Learning (PBL) method increased the involvement
of some students in learning with the graphic method even though
there were constraints on time management. The results of the cycle II
study showed an increase in students' understanding of the material on
the Two-Variable Linear Equation System (SPLDV) and the two-
variable linear inequality system based on an increase in the average
exam score compared to cycle I. The conclusion of this study is that
the Problem Based Learning (PBL) method is effective in increasing
student engagement, conceptual understanding, and problem-solving
skills in the Two-Variable Linear Equation System (SPLDV) and the
two-variable linear inequality system with GeoGebra integration in
strengthening students' numeracy skills.

Copyright © 2025 by the authors
This is an open access article distributed under the terms of the CC BY-SA4 license.
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)

PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting
dalam dunia pendidikan modern. Numerasi tidak hanya mencakup kemampuan untuk
melakukan operasi matematis dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk memahami, menerapkan, dan
menganalisis data numerik dalam berbagai situasi sehari-hari (Ta’i et al., 2024). Dalam
konteks pendidikan formal, kemampuan numerasi menjadi sangat krusial karena
mempengaruhi perkembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa. Tanpa
pemahaman yang kuat tentang numerasi, siswa akan mengalami kesulitan dalam
menghadapi tantangan akademik, terutama dalam mata pelajaran seperti matematika, sains,
dan ekonomi (Abdullah, 2020).

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 menunjukkan
bahwa kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih berada pada peringkat yang
mengkhawatirkan. Berdasarkan laporan PISA, Hasil tes PISA 2018 menunjukkan bahwa
28% siswa Indonesia berada di level 2 ke atas yang artinya 72% siswa Indonesia hanya
berada dalam level 1 atau Lower Order Thinking Skills (LOTS) (Nopriyanti et al., 2024).
Selain itu juga, skor rata-rata matematika siswa Indonesia adalah 379, jauh di bawah rata-
rata negara-negara OECD yang mencapai 489 (OECD, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa Indonesia belum memiliki kemampuan numerasi yang memadai, terutama
dalam hal penerapan konsep matematis dalam situasi nyata. Dampaknya, siswa tidak hanya
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang lebih kompleks, tetapi juga dalam
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Masalah serupa juga ditemukan di SMAN Srijaya Negara Palembang, di mana
berdasarkan data evaluasi hasil belajar matematika, banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami konsep dasar. Pada ujian semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, sekitar
60% siswa kelas X tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi yang
berkaitan dengan aljabar seperti sistem persamaan linier. Berdasarkan observasi di SMA
Negeri Srijaya Negara Palembang, ditemukan bahwa banyak siswa kelas X yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah terkait sistem persamaan linier. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memperbaiki metode pembelajaran yang
digunakan, agar pemahaman konsep dan kemampuan numerasi siswa dapat ditingkatkan.

Berdasarkan penelitian Masliah & Nirmala, (2023) dan Riandhany & Puadi (2023)
pendekatan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dinilai efektif dalam
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meningkatkan kemampuan numerasi. PBL merupakan metode pembelajaran yang berpusat
pada siswa, di mana siswa didorong untuk memecahkan masalah nyata sebagai konteks
untuk belajar (Hmelo-Silver, 2004). Dalam PBL, siswa tidak hanya diberikan pengetahuan
secara pasif, melainkan harus aktif mencari solusi atas masalah yang diberikan. Hal ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Selain itu, PBL juga
memfasilitasi siswa untuk belajar secara kolaboratif dengan teman-temannya, sehingga
mereka dapat berbagi ide dan strategi dalam menyelesaikan masalah.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran
matematika (Mudrikah, 2020). Namun, di SMAN Srijaya Negara Palembang, metode
pembelajaran yang diterapkan masih didominasi oleh pendekatan konvensional, di mana
guru menjadi sumber utama informasi dan siswa cenderung pasif dalam menerima materi.
Metode ini membuat siswa kurang aktif dalam mengeksplorasi konsep-konsep numerasi
secara mandiri. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep-konsep tersebut menjadi
dangkal dan sering kali hanya bersifat hafalan. Hal ini terlihat dari rendahnya kemampuan
siswa dalam menerapkan konsep numerasi dalam pemecahan masalah yang lebih kompleks
(Yulianto, 2021).

Penerapan PBL diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan ini.
Melalui PBL, siswa dihadapkan pada situasi-situasi nyata yang membutuhkan penerapan
konsep numerasi dalam penyelesaiannya. Misalnya, siswa dapat diberi tugas untuk
memecahkan masalah keuangan sederhana atau menghitung luas area dalam proyek
bangunan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang konsep numerasi secara
teoretis, tetapi juga menerapkannya dalam konteks praktis yang relevan dengan kehidupan
mereka sehari-hari.

Selain itu, PBL juga mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, yang
dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka seperti komunikasi, kolaborasi, dan
kemampuan bekerja dalam tim. Dalam konteks pembelajaran numerasi, kerja kelompok
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk belajar dari teman-temannya yang
lebih memahami materi. Dengan diskusi dan tukar pikiran, siswa dapat saling membantu
dalam memahami konsep-konsep yang sulit, sehingga pemahaman mereka terhadap
numerasi dapat lebih mendalam (Johnson & Johnson, 2014).

Penggunaan media ICT (Information and Communication Technology) dalam PBL
dapat lebih memperkuat proses pembelajaran. Perkembangan Teknologi Informasi dunia
pendidikan tidak lepas dari perkembangan kemajuan teknologi informasi (Yolanda &
Wahyuni, 2020). Media ICT seperti aplikasi pembelajaran interaktif, perangkat lunak
pemodelan matematika, dan simulasi online dapat membantu siswa memahami konsep
matematika dengan lebih baik dan mempermudah mereka dalam menyelesaikan masalah
numerik (Huang et al., 2010). Kombinasi PBL dengan media ICT memungkinkan adanya
pendekatan yang lebih inovatif dan kreatif dalam pembelajaran, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan numerasi siswa pada materi sistem persamaan linier.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pendekatan
Problem Based Learning berbantuan media ICT dalam upaya meningkatkan kemampuan
numerasi siswa kelas X di SMA Negeri Srijaya Negara Palembang pada materi sistem
persamaan linier. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif dan relevan dengan
kebutuhan siswa di era digital.

METODE

Peningkatan Kemampuan Numerasi Materi Sistem Persamaan Linier dengan Penerapan Problem Based
Learning ... (Meryansumayeka, Nyimas Aisyah, Weni Dwi Pratiwi, Elika Kurniadi, Ratih)
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Penelitian dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dalam dua siklus
yang pada setiap siklus terdiri dari empat tahapan: perencanaan (planning), tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting) seperti pada diagram alir pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir siklus penelitian tindakan kelas (PTK)

Adapun rincian prosedur kegiatan dari gambar 1 di atas yang menunjukkan diagram
alir siklus penelitian tindakan kelas (PTK) pada setiap siklus adalah sebagai berikut:
1. Siklus I
a) Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, peneliti dan guru merencanakan tindakan yang akan diterapkan dalam

pembelajaran numerasi. Kegiatan yang dilakukan antara lain:

1) Menyusun rencana pembelajaran dengan metode Problem Based Learning
(PBL).

2) Menentukan materi yang akan diajarkan, yaitu sistem persamaan linier dua
variabel untuk Siklus I.

3) Membentuk kelompok belajar yang heterogen, di mana setiap kelompok terdiri
dari 4-5 siswa.

4) Menyiapkan lembar kerja siswa yang berisi masalah-masalah numerasi yang
harus diselesaikan secara kolaboratif.

5) Menyusun instrumen tes untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan
sesudah tindakan dilakukan. Menyusun instrumen tes yang akan digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap konsep numerasi sebelum dan sesudah
tindakan dilakukan.

b) Tahap Tindakan (Acting)

Pada tahap ini, pembelajaran dengan metode PBL mulai diterapkan di kelas.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Guru memberikan penjelasan singkat tentang konsep sistem persamaan linier
dua variabel yang akan dipelajari.

2) Siswa dibagi ke dalam kelompok yang telah ditentukan, dan setiap kelompok
diberikan lembar kerja yang berisi masalah numerasi yang harus diselesaikan.

3) Siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan,
dengan guru berperan sebagai fasilitator yang memantau diskusi kelompok dan
memberikan bimbingan jika diperlukan.
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a)

b)

d)

4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas, dan
guru memberikan umpan balik.

Tahap Observasi (Observing)
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mencatat
aktivitas siswa, tingkat keterlibatan, serta kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah. Data yang diperoleh dari observasi dicatat menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan sebelumnya.
Tahap Refleksi (Reflecting)
Setelah tindakan dan observasi selesai, peneliti dan guru melakukan refleksi terhadap
hasil yang telah dicapai. Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan
tindakan yang dilakukan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta
merencanakan perbaikan yang akan diterapkan pada Siklus II. Hasil refleksi
digunakan untuk menyusun rencana tindakan yang lebih baik pada siklus berikutnya.

Siklus II

Tahap Perencanaan (Planning)

Berdasarkan hasil refleksi dari Siklus I, dilakukan perbaikan dan penyempurnaan

untuk Siklus II. Kegiatan perencanaan meliputi:

1) Menyusun rencana pembelajaran dengan materi yang lebih kompleks, yaitu
sistem pertidaksamaan linier dua variabel.

2) Menyusun lembar kerja baru dengan soal-soal yang lebih menantang sesuai
dengan materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel.

3) Membentuk kembali kelompok belajar jika diperlukan, berdasarkan evaluasi dari
Siklus I.

4) Menyiapkan instrumen tes yang disesuaikan dengan materi sistem
pertidaksamaan linier dua variabel untuk mengukur peningkatan pemahaman
siswa.

Tahap Tindakan (A4cting)

Pada Siklus II, pembelajaran PBL diterapkan kembali dengan materi yang lebih

kompleks. Langkah-langkah tindakan meliputi:

1) Guru memberikan pengantar tentang konsep aljabar dasar.

2) Siswa kembali bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah aljabar
yang diberikan dalam lembar kerja.

3) Guru memantau dan membimbing siswa dalam diskusi kelompok.

4) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas, dan guru
memberikan klarifikasi serta umpan balik.

Tahap Observasi (Observing)
Observasi dilakukan untuk mencatat peningkatan keterlibatan siswa, partisipasi
dalam diskusi, serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sistem
pertidaksamaan linier dua variabel. Data observasi pada Siklus II dibandingkan
dengan data pada Siklus I untuk melihat peningkatan yang terjadi.
Tahap Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap hasil tindakan pada Siklus II. Peneliti dan
guru menganalisis peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep sistem
pertidaksamaan linier dua variabel serta perubahan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Jika hasil pada Siklus IT sudah memuaskan, penelitian dianggap
selesai. Namun, jika masih ada kendala, perbaikan dapat direncanakan untuk siklus
tambahan jika diperlukan.

Peningkatan Kemampuan Numerasi Materi Sistem Persamaan Linier dengan Penerapan Problem Based

Learning ... (Meryansumayeka, Nyimas Aisyah, Weni Dwi Pratiwi, Elika Kurniadi, Ratih)



122
SIME ISSN: 2548-8163 (online) | ISSN: 2549-3639 (print) m|

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi, soal tes, dan pedoman wawancara yang sudah valid dari penelitian Rachmansyah
& Nuriadin (2022). Data yang didapatkan dari kegiatan akan dianalisis dengan teknik
analisis kuantitatif untuk data hasil tes siswa dan kualitatif untuk data obervasi dan
wawancara.

Indikator keberhasilan dari penelitian diukur berdasarkan peningkatan kemampuan
numerasi siswa (Permatasari et al., 2024), dengan rincian sebagai berikut:

1. Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa

a. Keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata hasil tes soal
numerasi siswa. Jika lebih dari 75% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada post-test di setiap siklus, maka pembelajaran menggunakan metode
Problem Based Learning (PBL) dianggap berhasil.

b. Indikator ini juga diperkuat dengan perbandingan antara hasil pre-test dan post-test
pada setiap siklus. Peningkatan nilai yang signifikan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep numerasi.

2. Peningkatan Partisipasi dan Keterlibatan Siswa

a. Indikator keberhasilan lainnya adalah meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat diukur melalui observasi yang mencatat aktivitas siswa
dalam kelompok, partisipasi aktif mereka dalam diskusi kelompok, serta kemampuan
siswa untuk berkontribusi dalam menyelesaikan masalah.

b. Keberhasilan dalam aspek partisipasi diindikasikan apabila lebih dari 80% siswa
menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif dalam kelompok selama proses
pembelajaran berlangsung, berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I

Penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus I dilaksanakan dalam empat tahapan, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).
Siklus I berlangsung selama dua pertemuan pada tanggal 4 dan 11 November 2024 dengan
materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Berikut penjelasan setiap tahapan:
1. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, peneliti bersama guru merancang strategi pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Guru
menyusun rencana pembelajaran, termasuk tujuan, langkah-langkah kegiatan, dan
alokasi waktu, dengan menerapkan metode PBL sebagai pendekatan utama dan
menentukan materi pembelajaran, yaitu konsep dasar dan penyelesaian SPLDV
menggunakan metode grafik. Kemudian guru meminta siswa untuk membentuk
kelompok belajar heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa per kelompok, dengan
memperhatikan keberagaman kemampuan akademik. Guru memberikan lembar kerja
siswa (LKS) yang berisi masalah-masalah numerasi kontekstual yang menuntut siswa
untuk berkolaborasi dalam mencari solusi. Selain itu, guru memilih media ICT yang
sesuai untuk mempelajari sistem persamaan linier dua variabel. Media ICT yang
digunakan adalah media geogebra. Terakhir, guru menyusun instrumen tes untuk
mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah tindakan. Tes ini dirancang untuk
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mengevaluasi penguasaan siswa terhadap konsep SPLDV dan keterampilan pemecahan
masalah numerasi.
2. Tahap Tindakan (Acting)
Tahap tindakan dilaksanakan selama dua pertemuan. Pada pertemuan pertama, guru
memberikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV dan meminta siswa untuk
memvisualisasikan grafik SPLDV dengan menggunakan geogebra.

Gambar 2. Guru memberikan pendampingan kepada siswa dalam menggunakan
geogebra pada pertemuan 1

Pada gambar 2 menunjukkan aktivitas guru yang memberikan pendampingan kepada
siswa pada pertemuan 1. Guru menjelaskan langkah penyelesaian secara manual agar
siswa dapat memahami langkah-langkah penyelesaian dengan metode grafik lalu guru
menggunakan media geogebra untuk memudahkan menggambar grafik. Siswa
dikelompokkan sesuai pembagian yang telah ditentukan sebelumnya, lalu setiap
kelompok menerima lembar kerja siswa (LKS) untuk dikerjakan secara kolaboratif.
Selama diskusi kelompok, guru bertindak sebagai fasilitator yang memantau aktivitas
siswa dan memberikan bimbingan jika diperlukan.

Gambar 3. Siswa mempresentasikan jawabannya di pertemuan 1

Peningkatan Kemampuan Numerasi Materi Sistem Persamaan Linier dengan Penerapan Problem Based
Learning ... (Meryansumayeka, Nyimas Aisyah, Weni Dwi Pratiwi, Elika Kurniadi, Ratih)
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Pada gambar 3 menunjukkan aktivitas siswa dalam mempresentasikan hasil
jawabannya di depan kelas. Guru memberikan umpan balik untuk memperbaiki
pemahaman siswa dan memastikan konsep-konsep penting dipahami dengan baik.

3. Tahap Observasi (Observing)

Observasi  dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung  untuk
mengidentifikasi tingkat keterlibatan siswa, dinamika kerja kelompok, serta kemampuan
mereka dalam menyelesaikan masalah numerasi. Aktivitas siswa dicatat menggunakan
lembar observasi yang meliputi: 1) Partisipasi dalam diskusi kelompok; 2) Kemampuan
mengajukan dan menjawab pertanyaan dan 3) Kualitas pemecahan masalah dalam LKS.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai aktif dalam
berdiskusi dan mampu menyelesaikan masalah sederhana, meskipun masih ada beberapa
siswa yang kurang terlibat secara maksimal.

4. Tahap Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti dan guru melakukan refleksi bersama untuk mengevaluasi
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan serta merencanakan perbaikan untuk Siklus
I. Hasil refleksi menunjukkan bahwa: a) Metode PBL membantu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran; b) Sebagian besar kelompok berhasil memahami
cara menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik, meskipun beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menggambar grafik secara akurat dan c) Ditemukan kendala
pada pengelolaan waktu, di mana beberapa kelompok membutuhkan waktu lebih lama
untuk menyelesaikan tugas.

Berdasarkan hasil refleksi, dirumuskan langkah-langkah perbaikan untuk Siklus II,
yaitu memberikan pelatihan singkat tentang menggambar grafik dengan lebih akurat dan
mengoptimalkan peran guru dalam memantau waktu diskusi kelompok. Rencana
tindakan yang telah diperbaiki akan diimplementasikan pada siklus berikutnya untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I1

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklus II bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel (SPLDV) dan
memperbaiki kendala yang ditemukan pada Siklus I. Siklus II dilaksanakan dalam tiga
pertemuan, yaitu pada tanggal 13, 18, dan 20 November 2024. Pembelajaran berfokus pada
metode substitusi dan eliminasi untuk SPLDV serta penyelesaian sistem pertidaksamaan
linier dua variabel. Pelaksanaan siklus ini terdiri atas empat tahapan: perencanaan
(planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan pada Siklus II dilakukan dengan mempertimbangkan hasil
refleksi dari Siklus I. Beberapa langkah perencanaan yang disiapkan antara lain: a)
Menyusun rencana pembelajaran dengan materi yang lebih kompleks, yaitu metode
substitusi dan eliminasi untuk SPLDV serta penyelesaian sistem pertidaksamaan linier
dua variable; b) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) baru yang berisi soal-soal dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi untuk mendorong keterampilan analisis dan
pemecahan masalah; ¢) Memilih media ICT yang sesuai yaitu media geogebra untuk
menunjukkan tampilan grafik dari sistem persamaan linier dan sistem pertidaksamaan
linier dua variable; d) Melakukan evaluasi komposisi kelompok belajar dari Siklus 1.
Perubahan dilakukan pada kelompok yang kurang efektif agar tercipta dinamika kerja
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kelompok yang lebih baik dan 5) Menyiapkan instrumen tes yang dirancang untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah tindakan, dengan fokus
pada kedua materi yang diajarkan.

2. Tahap Tindakan (Acting)
Pada tahap ini, pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) diterapkan

Kembali. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 13 November 2024. Siswa bekerja
dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan pada LKS.
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Gambar 4. Salah satu jawaban siswa pada soal dengan metode eliminasi dan subtitusi

Pada gambar 4, terlihat salah satu jawaban siswa dalam menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) menggunakan metode eliminasi dan substitusi.
Jawaban siswa menunjukkan pemahamannya dalam melihat penyelesaian dari soal
SPLDYV ternyata memiliki kemungkinan tidak ada penyelesaian.

Gambar 5. Guru menjelaskan materi pertemuan 2
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Gambar 5 menunjukkan guru menjelaskan materi tentang metode substitusi dan
eliminasi untuk menyelesaikan SPLDV. Guru memantau diskusi kelompok dan memberikan
bimbingan sesuai kebutuhan. Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 20 November
2024. Pembelajaran berlanjut dengan materi sistem pertidaksamaan linier dua variabel. Guru
menjelaskan konsep dasar sistem pertidaksamaan linier dua variabel dan cara
menyelesaikannya. Pada pertemuan 2, siswa diarahkan untuk menggunakan geogebra untuk
melihat tampilan grafik dari sistem persamaan linier dua variabel.

IR s A A A
il R\, VY \/ /

/

s L X X
Al ‘\/_.7" v/ 7—*_/_7_< )/

Gambar 6. Siswa menggunakan geogebra untuk memvisualisasi daerah dari sistem
pertidaksamaan linier dua variabel

Gambar 6 siswa menggunakan geogebra untuk memvisualisasi daerah dari sistem
pertidaksamaan linier dua variabel. Siswa kembali bekerja dalam kelompok untuk
menyelesaikan soal-soal pada LKS dengan tingkat kesulitan lebih tinggi.

3. Tahap Observasi (Observing)

Selama proses pembelajaran pada Siklus II, observasi dilakukan untuk mencatat
aktivitas siswa, keterlibatan dalam diskusi kelompok, dan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah. Hasil observasi menunjukkan: a) Peningkatan keterlibatan
siswa, dengan lebih banyak siswa aktif berdiskusi dan memberikan kontribusi dalam
kelompok; b) Kemampuan siswa dalam menyelesaikan SPLDV dengan metode
substitusi dan eliminasi meningkat, terlihat dari hasil diskusi yang lebih terstruktur dan
argumentasi yang logis; ¢) Dinamika kerja kelompok menjadi lebih baik setelah
dilakukan evaluasi dan perbaikan komposisi kelompok dan d) Data observasi
dibandingkan dengan hasil pada Siklus I, dan terlihat bahwa keterlibatan serta
pemahaman siswa mengalami peningkatan yang signifikan.

4. Tahap Refleksi (Reflecting)

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru mengevaluasi hasil pembelajaran pada Siklus
IT untuk menilai keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Beberapa poin penting hasil
refleksi adalah: a) Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi SPLDV dan sistem
pertidaksamaan linier dua variabel, terlihat dari hasil tes yang menunjukkan kenaikan
skor rata-rata dibandingkan dengan Siklus I yang terdapat pada Tabel 1 dibawah; b)
Motivasi siswa dalam pembelajaran meningkat, tercermin dari keaktifan mereka selama
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diskusi kelompok dan presentasi hasil kerja; dan c) Kendala waktu diskusi yang sempat
menjadi tantangan pada Siklus I berhasil diminimalkan melalui pengelolaan waktu yang
lebih baik.

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Materi SPLDV dan sistem pertidaksamaan pada tahap
Siklus I, dan Siklus II

. Siklus I Siklus II
Nilai Keterangan F P(%) i P(%)
<78 Tidak Tuntas 31 88,6 6 17,1
>78 Tuntas 4 11,4 29 82,9
Jumlah 35 100 35 100
Rata-rata 64,3 78,2
Minimum 42 75
Maksimum 91 90

Berdasarkan hasil refleksi, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. Siswa
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan serta
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian dianggap
selesai tanpa perlu melanjutkan ke siklus tambahan, peningkatan pemahaman materi
siswa dapat terlihat melalui grafik pada gambar 7 yang menunjukkan nilai rata — rata
pada tahap siklus I dan siklus II.

Nilai Rata-rata Tahap Siklus I dan Siklus II

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Nilai Rata-rata

m Siklus I = Siklus I

Gambar 7. Nilai Rata-rata pada Tahap Siklus I dan Siklus II

Gambar 7 menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklusl ke
siklus 2. Penerapan metode Problem Based Learning (PBL) secara konsisten dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang kompleks
dan mendorong keterlibatan mereka secara aktif dalam pembelajaran. Hasil Siklus I
menunjukkan bahwa metode Problem-Based Learning (PBL) meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Sebagian besar kelompok berhasil memahami cara
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menyelesaikan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) dengan metode grafik,
meskipun beberapa siswa masih kesulitan menggambar grafik secara akurat. Kendala
ditemukan pada pengelolaan waktu, di mana beberapa kelompok membutuhkan waktu
lebih lama untuk menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyoroti efektivitas PBL dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa,
meskipun membutuhkan waktu lebih untuk adaptasi (Cubela et al., 2023).

Hasil dari Siklus II menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
SPLDV dan sistem pertidaksamaan linier dua variabel, sebagaimana tercermin dalam
kenaikan skor rata-rata tes dibandingkan dengan Siklus I. Metode Problem-Based Learning
(PBL) telah terbukti meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sebagaimana didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
pendekatan PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
dan kepercayaan diri siswa (Hendriana et al., 2018; Prahmana et al., 2018).

Motivasi siswa juga meningkat secara signifikan, yang terlihat dari keaktifan mereka
selama diskusi kelompok dan presentasi hasil kerja. Studi sebelumnya mencatat bahwa PBL
mendorong keterlibatan aktif siswa di kelas, baik dalam interaksi kelompok kecil maupun
dalam kegiatan presentasi, yang berdampak positif pada hasil belajar mereka (Shahrill et al.,
2018; Mudrikah, 2020). Selain itu, kendala waktu diskusi yang dihadapi pada Siklus I
berhasil diminimalkan melalui pengelolaan waktu yang lebih efektif pada Siklus II.
Peningkatan ini mencerminkan pentingnya evaluasi dan penyesuaian dalam setiap siklus
tindakan untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran (Sumarmo et al., 2018). Penggunaan
GeoGebra dalam pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning atau PBL) pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menunjukkan peran signifikan
dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. GeoGebra membantu siswa
memvisualisasikan konsep matematika abstrak menjadi lebih konkret dan interaktif, yang
pada akhirnya mendorong pemahaman yang lebih mendalam serta meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Studi menunjukkan bahwa integrasi GeoGebra dengan model PBL memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik, memotivasi siswa untuk bekerja secara kolaboratif,
serta meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah matematis kompleks.
GeoGebra juga membantu siswa mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui
visualisasi grafik SPLDV dan aplikasi dalam situasi nyata (Sopanda et al., 2022; Risqullah
& Hidayah, 2024). Selain itu, penggunaan GeoGebra memungkinkan siswa untuk
mendokumentasikan dan merevisi hasil pekerjaannya, yang memberikan peluang refleksi
lebih lanjut atas konsep yang dipelajari. Hal ini secara langsung berkaitan dengan
peningkatan keterampilan numerasi, yang mencakup interpretasi dan pemecahan masalah
berbasis data visual (Syah et al., 2023; Sulasih et al., 2022).

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode Problem-Based
Learning (PBL) secara efektif meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan
kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) dan sistem pertidaksamaan linier dua variabel. Hasil Siklus I mengindikasikan
peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa, meskipun terdapat kendala dalam akurasi
menggambar grafik dan pengelolaan waktu. Perbaikan dalam Siklus II, termasuk
pengelolaan waktu yang lebih baik dan pengintegrasian GeoGebra, berhasil meningkatkan
skor rata-rata tes siswa serta memperkuat kemampuan numerasi mereka.
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Penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran berbasis masalah tidak hanya
mempermudah visualisasi konsep abstrak tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif siswa. Selain itu, GeoGebra memberikan peluang refleksi melalui
dokumentasi pekerjaan siswa, yang secara langsung mendukung peningkatan literasi dan
numerasi matematika.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya, yang menyoroti efektivitas
PBL dalam mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan pemahaman konsep, dan
memotivasi pembelajaran kolaboratif, serta mendukung penggunaan teknologi seperti
GeoGebra untuk memfasilitasi pembelajaran matematika berbasis masalah. Dengan evaluasi
dan penyesuaian yang terus-menerus pada setiap siklus tindakan, pembelajaran berbasis PBL
dapat dioptimalkan untuk hasil yang lebih baik.
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